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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana penggunaan kegiatan kewirausahaan berbasis Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dinilai oleh mahasiswa dalam Program Studi Pendidikan Biologi di Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi, sedangkan sampel yang digunakan adalah 62 mahasiswa dari semester 4, 6, dan 8, yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner tertutup dengan skala Likert empat tingkat, dan dilengkapi dengan wawancara sebagai sarana memperkuat hasil data. Analisis data dilakukan dengan cara deskriptif, yaitu dengan menghitung skor total, frekuensi, dan persentase menggunakan rumus jumlah dari hasil perkalian frekuensi dengan skor, serta menentukan nilai skor tertinggi dan terendah. Penelitian menunjukkan total skor yang didapat adalah 4.528 dengan persentase 82,99%, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Mayoritas mahasiswa memberikan jawaban sangat setuju (SS) atau setuju (S) terhadap pelaksanaan kegiatan kewirausahaan yang berlandaskan MBKM. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa menyukai program tersebut karena mereka merasa program itu bisa membuat mereka lebih kreatif, lebih aktif, dan lebih berkembang dalam hal keterampilan lembut di bidang wirausaha. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan kewirausahaan yang berbasis MBKM di Program Studi Pendidikan Biologi mendapat respon yang sangat positif dari mahasiswa dan memiliki potensi untuk membantu menghasilkan lulusan yang memiliki semangat wirausaha serta siap menciptakan lapangan kerja.menjadi wirausahaan 
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ABSTRACT 
[image: ]This study aims to understand how students in the Biology Education Study Program at Muhammadiyah Sorong University assess the use of Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)-based entrepreneurial activities. This study uses a quantitative descriptive approach. The population in this study includes all students in the Biology Education Study Program, while the sample used consists of 62 students from semesters 4, 6, and 8, selected using purposive sampling. The research instrument used is a closed questionnaire with a four-point Likert scale, supplemented with interviews to reinforce the data results. Data analysis was conducted descriptively by calculating the total score, frequency, and percentage using the formula of the sum of the product of frequency and score, as well as determining the highest and lowest scores. The study showed that the total score obtained was 4.528 with a percentage of 82.99%, which is categorized as very good. The majority of students responded strongly agree (SS) or agree (S) to the implementation of entrepreneurial activities based on MBKM. This shows that students like the program because they feel it can make them more creative, more active, and more developed in terms of soft skills in the field of entrepreneurship. Based on these results, it can be concluded that MBKM-based entrepreneurial activities in the Biology Education Study Program received a very positive response from students and have the potential to help produce graduates who have an entrepreneurial spirit and are ready to create jobs. 
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PENDAHULUAN
Pengangguran di Indonesia merupakan suatu permasalahan yang sulit untuk diatasi. Hal ini dibuktikan dengan semakin meningkatnya pencari kerja yang tidak sebanding dengan jumlah lowongan pekerjaan atau lapangan pekerjaan yang tersedia. Pengangguran yang sampai saat ini menjadi sorotan utama adalah pengangguran terdidik. Tingkat pengangguran terdidik yang berstatus sarjana dikhawatirkan akan terus meningkat jika perguruan tinggi sebagai lembaga pencetak sarjana tidak memiliki kemampuan mengarahkan peserta didik dan alumninya menciptakan lapangan kerja setelah lulus nanti. Ditambah dengan rendahnya minat generasi muda Indonesia dalam berwirausaha. Pandangan yang dianut orang tua juga mempengaruhi minat untuk berwirausaha. Mereka tidak tertarik jika anaknya terjun dalam bidang kewirausahan dan mengalihkan perhatian anak agar manjadi pegawai negeri, apalagi jika anaknya sudah memiliki stastus lulusan dari perguruan tinggi.
Mahasiswa sebagai agent of change harus mampu menjadikan perekonomian Indonesia semakin kuat. Mahasiswa telah menikmati kesempatan pendidikan yang lebih tinggi maka mahasiswa relatif memiliki wawasan yang lebih luas dalam berbagai bidang. Selain itu, mahasiswa yang nantinya akan memiliki gelar sarjana relatif memiliki daya nalar, analisis, logika berpikir, dan intelektual tinggi. Sejalan dengan hal tersebut, Moko P. Astamoen (2008: 18) mengemukakan bahwa sarjana juga relatif lebih mudah dalam beradaptasi dengan lingkungan baru, mudah dalam berkomunikasi dan bersosialisasi, relatif lebih mudah dalam mempelajari hal baru, serta relatif lebih mudah dalam hak mencari, mengakses, dan mengolah informasi yang sangat berguna. Berdasarkan beberapa alasan di atas, maka mahasiswa harus mampu merubah pola pemikiran mereka, dimana biasanya setelah lulus para mahasiswa harus mencari pekerjaan (job seeker) menjadi pola pikir bahwa setelah lulus mahasiswa mampu menciptakan pekerjaan (job creater). Harapannya, jumlah pencari kerja di Indonesia dapat berkurang.Setidaknya, beban pemerintah dalam mengatasi pengangguran dan jumlah lapangan kerja yang terbatas dapat diminimalisi.
Sistem pendidikan tinggi yang dapat diselaraskan dengan dunia kerja, perubah sosial, dan perkembangan global pada saat ini adalah dengan memberikan porsi pembelajaran atau mata kuliah kewirausahaan kepada peserta didik.Melalui porsi pembelajaran atau mata kuliah kewirausahaan ini, peserta didik diperkenalkan dengan hakikat kewirausahaan, peranan dalam perekonomian, dan manfaat yang diperoleh. Pengetahuan tersebut akan menambah wawasan tentang berwirausaha, karena untuk menjadi seorang wirausahawan yang sukses tidak hanya memerlukan pengetahuan saja tetapi juga keterampilan. 
[image: ]Konsep Kampus Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) merupakan perpanjangan dari program merdeka belajar yang masih hangat diperbincangkan di bidang pendidikan, hanya saja kampus merdeka memberikan mahasiswa kebebasan untuk tiga semester mencari pengalaman belajar diluar jurusannya.Tidak lepas dari itu statement ini merupakan langkah terciptanya peningkatan kualitas pendidikan yang dicetuskan oleh menteri pendidikan Nadiem Makarim. (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020).Kampus Merdeka yang diluncurkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan merupakan kerangka untuk menyiapkan mahasiswa menjadi sarjana yang tangguh, relevan dengan kebutuhan zaman, dan siap menjadi pemimpin dengan semangat kebangsaan yang tinggi.
Permendikbud No 3 Tahun 2020 memberikan hak kepada mahasiswa untuk 3 semester belajar di luar program studinya.Melalui program ini, terbuka kesempatan luas bagi mahasiswa untuk memperkaya dan meningkatkan wawasan serta kompetensinya di dunia nyata sesuai dengan passion dan cita-citanya. Melalui Merdeka Belajar, mahasiswa memiliki kesempatan untuk 1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh) sks menempuh pembelajaran di luar program studi, dan paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh) sks menempuh pembelajaran pada program studi yang sama di Perguruan Tinggi yang berbeda, dan atau pembelajaran di luar Perguruan Tinggi.
Mahasiswa tidak hanya menjadi lulusan terbaik yang pandai dalam berteori akan tetapi mampu merealisasikan teori. Terjun kelapangan dengan bekal ilmu yang dalam untuk terobosan yang relevan.Demi kemajuan pendidikan yang tidak pernah berkesudahan.Konsep kampus merdeka ialah pertukaran pelajar, magang, asistensi mengajar di satuan pendidikan, penelitian, proyek kemanusiaan, kegiatan wirausaha, proyek independen, membangun desa/kuliah kerja nyata tematik (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020).
Konsep kampus merdeka belajar memungkinkan mahasiswa disiapkan untuk siap menghadapi tantangan kedepannya yang mungkin akan terjadi, dalam arti di lapangan kerja dan di lingkungan masyarakat dimana dengan adanya kegiatan praktek di lapangan seperti magang, mengerjakan proyek desa, dan bakti sosial sebagaimana yang diungkap Mendikbud. 
Berdasarkan Global Entrepreneurship Index (GEI) pada tahun 2018, Indonesiahanya memiliki skor 21% wirausahawan dari berbagai bidang pekerjaanatauperingkat 94 dari 137 negara yang disurvei. Sementara menurut riset dari IDNResearch Institute tahun 2019, sebanyak 69,1% millennial di Indonesia memiliki minat untukberwirausaha. Sayangnya, potensi wirausaha bagi generasi milenial tersebut belumdapat dikelola dengan baik selama ini.Kebijakan Kampus Merdeka mendorong pengembangan minat wirausaha mahasiswa dengan program kegiatan belajar yang sesuai.
Berdasarka hasil penelitian yang di lakukan oleh Siffi Khaliyah dan M. Bahrun Nujum(Juni; 2024) menjelaskan bahwa inat mengikuti program kewirausaha mandiri berasal dari ke inginan mahasiswa untuk mencari ilmu dan pengalaman serta relasi dalam berwirausaha, sehingga karakter seorang wirausaha, dimiliki oleh mahasiswa tersebut. (Khaliyah et al. - 2024 - Peningkatan Karakter Kewirausahaan Mahasiswa Melal.pdf, t.t.)
Dari penelitian di atas dan juga ada beberapa penelitian yang telah di lakukan dapat di simpulkan bahwa, program MBKM merupakan salah satu, alternatif yang baik untuk mahasiswa kedepannya, dimana mahasiswa dapat menyiapkan diri untuk menghadapi dunia kerja, sebelum dia turun bekerja secara langsung dilapangan. Di karenakan mereka sudah mengikuti beberapa program yang di selenggarakan oleh pemerintah salah satunya Kewirausahaan itu sendiri. Dalam rangka implementasi MBKM tersebut, maka Fakultas Pendidikan Biologi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Pendidikan (UNIMUDA Sorong) membuat Pedoman KegiatanPembelajaran di luar Perguruan Tinggi khususnya kegiatan kewirausahaan dimana nantinya mahasiswa diharapkan dapat berperan aktiif dan dapat mengetahui peluang apa saja yang bisa mereka dapatkan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis berinisiatif melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran kewirausahaan dengan judul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Biologi Kewirausahaan Berbasis Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong”.


METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan data lapangan secara tulis.  Dalam penelitian kali ini peniliti menggunakan rumus frekuensi dan total skro dari jawaban mahasiswa untuk menyatakan desain atau rancangan penelitian yang dipilih. Serta berusaha menggambarkan objek atau subyek yang diteliti secara objektif, dan bertujuan menggambarkan fakta secara sistematis dan karakteristik objek serta frekuensiyang diteliti secara tepat. Varibael independen yang terdapat pada penelitian ini adalah kegiatan kewirausahaan berbasis MBKM, sedangkan variabel dependen adalah indikator persepsi mahasiswa. Penelitian ini dilaksanakan pada 11 – 28 N0vember 2022 di Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. Populasi penelitian adalah mahasiswa program studi pendidikan biologi. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa semester 4, 6, dan 8 program studi Pendidikan Biologi. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, untuk mengungkapkan dan memaparkan pendapat responden berdasarkan jawaban dari instrumen penelitian yang telah diajukan peneliti.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa analisis deskriptif, yaitu suatu teknik untuk mengungkapkan dan memaparkan pendapat responden berdasarkan jawaban dari Kuesioner dan angket yang di isi dari  penelitian yang telah diajukan peneliti. Dan berikut rumus yang di gunakan dalam angket ini, untuk pengambilan data di gunakan Skala Likert dengan rumus tertera :
Rumus Skor Total 

 Skor Total = ∑(Frekuensi × Skor)

Rumus Presentase



Skor Maksimal 

Skor Minimal 



[bookmark: _Toc139926991]HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Program studi Pendidikan Biologi Universitas Pendidikan Muhammadiyah Unimuda Sorong merupakan salah satu program studi di Fakultas Pendidikan Biologi Universitas Pendidikan Muhammadiyah Unimuda Sorong. Secara umum Program Studi Pendidikan Biologi masih dalam taraf Pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan untuk mempersiapkan para lulusan yang memiliki kompentensi dibidang sesuai dengan visi dan misi serta tujuan yang telah ditetapkan. Adapun hasil penelitian mengenai persepsi mahasiswa terhadap kegiataan kewirausahaan berbasis mbkm mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong akan dijelaskan melalui wawancara dengan mahasiswa pendidikan Biologi.
 Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Biologi, hasil penilaian dan frekuensi dari wawancara yang di lakukan. 
[image: ]
Tabel 1. Total Jawaban Responden
	Jawaban
	Frekuensi

	SS
	782

	S
	400

	KS
	80

	TS
	40

	Total 
	1302



Dari total jawaban diats dapat di simpulkan bahwa Mahasiswa Pendidikan Biologi memiliki respon dan tanggapan yang cukup baik terhadap kegiatan kewirausahaan yang ada di Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong, dan sekaligus beberapa kegiatan yang di laksanakan oleh lembaga pendidikan dalam hal ini MBKM. Berikut adalah perhitungan berdasarkan rumus yang tertera. 


Rumus Skor Total 

 Skor Total = ∑(Frekuensi × Skor)
Tabel 2. Total Skor Jawaban
	Jawaban 
	Frekuensi
	Skor
	Total

	SS
	782
	4
	3.128

	S
	400
	3
	1.200

	KS
	80
	2
	160

	TS
	40
	1
	40

	Total
	4.528



Dari perhitungan total skor yang di peroleh dapat di lihat bahwa, baik frekuensi atau jawaban dari mahasiswa pendidikan biologi merupakan, tanggapan positif terhadap Program yang di jalankan itu sendiri. Selain perhitungan frekuensi diatas berikut merupakan hitungan dari nilai maksimum, minimum dan presentase dari wawncara yang di laksanakan. Dan hasil dari rumus yang tentukan merupakan wawancara yang di laksanakan bersama 62 mahasiswa pendidikan Biologi semester 4,6 dan 8 yang berjumlah 62 mahasiswa.  
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KESIMPULAN
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa pendidikan biologi memiliki minat yang cukup besar terhadap Program Kewirausahan. Dari tiap indikator menunjukkan bahwa sebesar 82,99% mahasiswa sangat memiliki minat yang baik untuk program MBKM ini, selain itu juga besar kemungkinan dapat di pastikan bahwa mereka dapat meciptakan lapangan pekerjaan yang pastinya dapat mengurangi angka pengngaguran di Negara kita ini. 
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